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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

atau Classroom Action Research, yaitu metode penelitian khusus guru 

bertujuan untuk memperbaiki praktik pembelajaran dalam rangka 

meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara melakukan suatu tindakan 

untuk menyelesaikan masalah agar proses pembelajaran menjadi lebih baik. 

Dalam hal ini penelitian dimaksudkan untuk meningkatkan ecoliteracy 

peserta didik kelas 7 SMP dengan menerapkan pendekatan pembelajaran 

saintifik. 

Penelitian tindakan kelas ini juga bentuk penelitian yang dilakukan 

pada saat kegiatan belajar mengajar (KBM) berlangsung serta bersifat 

reflektif dan kolaboratif, yaitu mengevaluasi KBM sebelumnya sebagai acuan 

perencanaan (planning) KBM berikutnya dan bekerjasama dengan guru mitra. 

Penelitian tindakan kelas ini berfokus pada upaya yang bertemakan 

peningkatan ecoliteracy peserta didik dalam konsep reuse dan recycle melalui 

pemanfaatan mainan berbahan limbah kemasan sebagai media pembelajaran 

IPS. Menurut Wiriaatmadja (2010, hlm. 13) “Penelitian  tindakan  kelas  

adalah bagaimana sekelompok  guru  dapat  mengorganisasikan  kondisi  

praktek pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalaman mereka sendiri”. 

Penelitian ini mampu menawarkan pendekatan dan prosedur yang 

mempunyai dampak langsung untuk perbaikan dan peningkatan 

profesionalisme guru dalam mengelola pembelajaran di kelas. Sementara itu 

Ningrum (2009, hlm. 2) mengungkapkan bahwa “PTK adalah suatu bentuk 

penelitian yang bersifat reflektif yang dilakukan oleh para pelaku dalam 

masyarakat (termasuk dakam bidang pendidikan) dan bertujuan untuk 

memperbaiki pekerjaannya atau praktik pendidikan, memahami 

pekerjaannya, dan situasi di mana pekerjaan tersebut dilakukan.” Taggart 

(dalam Denzin, Norman & Yvonna, 2009, hlm. 440) mengungkapkan bahwa 
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“penelitian dan pengumpulan data kualitatif dan interpretatif dari kalangan 

pendidik/guru sebagai langkah untuk memberikan penilaian tentang cara dan 

teknik untuk meningkatkan praktik pengajaran guru itu sendiri.”  Penelitian 

tindakan kelas ini merupakan suatu bentuk inquiry melalui refleksi diri yang 

dilakukan oleh peneliti yang terlibat dalam situasi yang ditelitinya bertujuan 

untuk memperbaiki kualitas pembelajaran, serta untuk meningkatkan kinerja 

sistem pendidikan. Hal tersebut sebagaimana yang dikemukakan oleh Striger 

(Mulyasa, 2010, hlm. 33) mengartikan tindakan kelas sebagai “disciplined 

inquiry (research) which focused efforts to improve the quality of people’s 

organizational, community and family lives”. Sedangkan Stephen Kemmis 

(1983) (dalam Ningrum, 2009, hlm. 1) berpendapat bahwa PTK adalah :“a 

form of self-reflective inquiry understaken by participans in a social 

(including educational) situation in order to improve the rational and justice 

of (a) their own social or educational practices, (b) their understanding of 

these practices, and (c) the situations in which practices are carried out” 

Dalam penelitian tindakan kelas ini pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan deskriptif kualitatif yang merupakan suatu metode yang 

digunakan guru agar dapat memecahkan permasalahan pembelajaran yang 

terjadi dalam kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan setiap hari untuk 

menuju pembelajaran yang kondusif.  Menurut Sugiyono (2010, hlm. 15) 

penelitian kualitatif adalah “metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci.” Penelitian kualitatif 

dilahirkan oleh filsafat positivistik dan digunakan untuk meneliti kondisi 

obyek yang alamiah seperti penelitian tindakan kelas. 

Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Creswell (1994, hlm 

147), yang berpendapat: 

Pendekatan kualitatif lebih menekankan perhatian pada proses dan 

makna yang bersifat deskriptif, didapat melalui kata atau gambar serta 

bersifat induktif, peneliti membangun abstraksi, konsep, hipotesa dan 

teori dimana peneliti merupakan instrument pokok yang secara fisik 
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berhubungan dengan orang luar, latar lokasi atau institusi untuk 

mengamati atau mencatat perilaku dalam latar alamiahnya. 

 

Sedangkan Bogdan dan Taylor (1992, hlm. 3) berpendapat bahwa: 

 

Penggunaan pendekatan kualitatif dimaksudkan sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif, tentang ucapan, tulisan, 

atau perilaku yang diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, 

dan atau organisasi tertentu dalam suatu setting tertentu pula. 

Kesemuanya itu dikaji dari sudut pandang yang komprehensif dan 

holistik. 

 

Dengan digunakannya pendekatan kualitatif, maka dapat dilakukan proses 

yang mengungkap masalah penelitian dengan menyesuaikan pada keadaan 

atau kondisi real serta mengungkap fakta menurut keadaan atau situasi 

pembelajaran yang sedang berlangsung, dalam hal ini kondisi nyata mengenai 

peningkatan ecoliteracy peserta didik dalam konsep reuse dan recycle melalui 

pemanfaatan mainan berbahan limbah kemasan sebagai media pembelajaran 

IPS. 

Mengenai model PTK yang digunakan adalah model siklus Kemmis  

dan McTaggart (1998) diadaptasi dari Wiriaatmadja (2010, hlm. 66) yang 

terdiri  dari empat komponen yaitu, perencanaan  tindakan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Menurut Wiriaatmadja (2010, hlm. 66), 

desain penelitian  menurut Kemmis dan McTaggart, yaitu model siklus yang 

dilakukan secara berulang-ulang, semakin lama diharapkan semakin 

meningkat perubahannya atau pencapaian hasilnya. Dalam perencanaan 

Kemmis dan McTaggart (dalam Wiriaatmadja, 2010) menggunakan sistem 

spiral refleksi diri yang dimulai dengan rencana, tindakan, pengamatan, 

refleksi, dan perencanaan kembali merupakan dasar untuk suatu ancang-

ancang pemecahan masalah.  
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Gambar 3.1. 

Desain PTK Model Kemmis & Taggart 

Diadaptasi dari Wiriaatmadja (2010, hlm. 66) 

 

Berikut merupakan penjelasan dari setiap tahapan tindakan: 

1. Tahap Persiapan/Perencanaan (Plan)  

   Tahap ini merupakan menjelaskan apa, mengapa, kapan dimana, 

oleh siapa dan bagaimana tindakan itu dilakukan. Tahap 

persiapan/perencanaan tindakan pada siklus pertama harus berdasarkan 

pada identifikasi masalah yang dilakukan pada tahap pra Penelitian 

Tindakan Kelas.  

2.  Tahap Pelaksanaan (Action)  

  Tahapan pelaksanaan ini merupakan implementasi (pelaksanaan) 

dari semua rencana tindakan yang telah dibuat. Tahapan pelaksanaan ini 

berlangsung di dalam dan di luar kelas, yaitu realisasi dari berbagai teori 

pendidikan, model, metode dan teknik mengajar yang telah disiapkan 
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sebelumnya. Langkah-langkah yang dilakukan tentunya mengacu kepada 

kurikulum pembelajaran, dan hasilnya diharapkan peningkatan ecoliteracy 

peserta didik. Keterlibatan guru mitra dalam membantu peneliti yaitu 

untuk lebih mempertajam refleksi dan evaluasi yang dilakukan terhadap 

kegiatan dan aktivitas pembelajaran di kelas.  

3. Tahap Pengamatan Observasi Tindakan (Observation)  

   Tahap ini dilakukan bersamaan dengan tahap pelaksanaan/tindakan. 

Pada tahap ini data yang dikumpulkan berisi tentang pelaksanaan tindakan 

berdasarkan rencana yang sudah dibuat, serta dampaknya terhadap proses 

dan hasil pembelajaran. Data dikumpulkan dengan alat bantu instrumen 

pengamatan yang dikembangkan oleh peneliti bersama guru mitra. Pada 

tahap ini peneliti menggunakan beberapa jenis instrumen sebagai alat ukur 

penelitian guna kepentingan triangulasi data. Pada tahap melaksanakan 

observasi, refleksi dan evaluasi, guru tidak bekerja sendiri melainkan 

dibantu oleh pengamat dari luar (pakar atu teman sejawat atau guru mitra). 

  Iskandar (2009, hlm. 118) mengungkapkan "beberapa prinsip yang harus 

dipenuhi dalam observasi, diantaranya: (a) ada perencanaan antara 

dosen/guru dan pengamat; (b) fokus observasi harus ditetapkan bersama; 

(c) dosen/guru dan pengamat membangun kriteria bersama; (d) pengamat 

memiliki keterampilan mengamati; (e) balikan hasil pengamatan diberikan 

segera.  

   Data yang dapat dikumpulkan hasil penelitian yaitu berupa data hasil 

tes pemahaman, sikap, keterampilan dan spirit peserta didik, hasil 

pengamatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta didik, 

hasil wawancara dengan peserta didik, catatan lapangan, serta dokumentasi 

kegiatan guru dan aktivitas peserta didik.  

4.  Tahap Refleksi (Reflect) 

   Tahap ini merupakan tahap untuk mengkaji dan memproses data 

yang didapat pada saat dilakukannya tahap pengamatan/observasi 

tindakan. Data yang diperoleh kemudian ditafsirkan dan dicari 
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eksplanasinya, dianalisis dan disintesis. Proses pengkajian data ini 

dimungkinkan untuk melibatkan orang lain sebagai kolaborator atau guru 

mitra dalam membantu peneliti agar dapat lebih tajam melakukan refleksi 

dan evaluasi.  

  Proses refleksi ini memegang peranan penting untuk menentukan suatu 

keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas. Suatu refleksi yang tajam dan 

terpercaya akan dapat memberikan suatu masukan yang sangat berharga 

dan akurat untuk menentukan langkah tindakan pada siklus selanjutnya.  

 

B. Partisipan, Tempat, dan Waktu Penelitian 

1.  Partisipan  

Partisipan atau subjek penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini 

adalah peserta didik kelas VII-A SMP Negeri 2 Sukaresmi Kabupaten 

Pandeglang yang berjumlah  33  orang terdiri  dari  14  orang  perempuan  

dan  19  orang  laki–laki.  Mengenai alasan pemilihan  peserta didik  kelas 

VII-A SMP Negeri 2 Sukaresmi Kabupaten Pandeglang sebagai subjek 

penelitian adalah sebagai berikut: (1) ecoliteracy peserta didik  kelas  VII-

A masih rendah, hal itu terlihat dari ruang dan halaman kelas tersebut yang 

cenderung kotor oleh sampah/limbah kemasan dibandingkan dengan ruang 

dan halaman kelas lain sehingga bisa diasumsikan hal tersebut sama terjadi 

pada ecoliteracy mereka. (2) Memiliki nilai strategi, yaitu agar terwujud 

peningkatan kompetensi ecoliteracy peserta didik dalam konsep reuse dan 

recycle melalui pemanfaatan mainan berbahan limbah kemasan sebagai 

media pembelajaran IPS dapat dikembangkan sedini mungkin.   

 

2.  Tempat Penelitian  

Tempat penelitian ini berada di SMP Negeri 2 Sukaresmi, 

Kabupaten Pandeglang. Pemilihan tempat ini selain merupakan tempat 

penulis bekerja juga berdasarkan pada hasil observasi terhadap 

permasalahan lingkungan yang terjadi di lokasi tersebut yaitu rendahnya 
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sikap ecoliteracy peserta didik SMP Negeri 2 Sukaresmi, Kabupaten 

Pandeglang, baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan tempat 

tinggal peserta didik itu sendiri. Salah satu penyebabnya yaitu rendahnya 

ecoliteracy peserta didik, sehingga perlu adanya upaya peningkatan 

kompetensi ecoliteracy peserta didik dalam konsep reuse dan recycle 

melalui pemanfaatan mainan berbahan limbah kemasan sebagai media 

pembelajaran IPS. 

 

3.  Waktu Penelitian   

Waktu pelaksanaan penelitian ini berlangsung kurang lebih selama 

dua bulan untuk melaksanakan tiga siklus terhitung mulai dari bulan Maret 

2015 sampai dengan bulan April 2015 yakni bertepatan dengan kegiatan 

KBM semester II tahun pelajaran 2014/2015.  

 

C. Indikator Penelitian 

Menurut Wilson dan Sapanuchart (1997) (dalam Ekawarna, 2013, hlm. 

183) menyatakan bahwa “indikator adalah suatu ukuran tidak langsung dari 

suatu kejadian atau kondisi.” Untuk mempermudah peneliti mengamati dan 

menilai peningkatan ecoliteracy peserta didik, maka peneliti menyusun 

beberapa indikator yang dikembangkan berdasarkan kompetensi ecoliteracy 

tentang core competencies dari The Center for Ecoliteracy 

(http://www.ecoliteracy.org/discover/competencies) sebagai berikut: 

Tabel 3.1. 

Indikator Keberhasilan Ecoliteracy Peserta Didik 

 

TUJUAN/

KOMPET

ENSI 

ASPEK INDIKATOR KETERCAPAIAN 

TEKNIK 

PENGUM

PULAN 

DATA 

SUMBER 

DATA 

Menin

gkatka

n 

ecoliter

cy 

peserta 

 

 

 

 

 

 

Aspek 

a. Merasa dirinya bagian dari alam 

(lingkungan hidup). 

Observa

si 
Peserta 

didik 

b. Mampu mendeskripsikan manfaat 

limbah kemasan. 

c. Mampu mendeskripsikan defenisi 

sampah dan limbah kemasan. 

d. Mampu mendeskripsikan jenis 

http://www.ecoliteracy.org/discover/competencies
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didik Pemaha

man/Kog

nitif/ 

Head 

(Cognitif

) (learn 

to know) 

sampah dan limbah kemasan. 

e. Mampu mendeskripsikan cara 

mengelola sampah dan limbah 

kemasan. 

f. Mampu mendeskripsikan dampak 

negatif limbah kemasan terhadap 

pencemaran lingkungan. 

g. Mampu mendeskripsikan dampak 

negative dari limbah kemasan yang 

kian hari semakin banyak jumlahnya 

terhadap makhluk hidup. 

h. Mampu mendeskripsikan cara 

mengelola sampah dan limbah 

kemasan melalui konsep 3R. 

i. Mampu mendeskripsikan manfaat 

limbah kemasan. 

j. Mampu mendeskripsikan dampak 

negatif (bahaya) dari mainan jadi. 

k. Mampu mendeskripsikan 

keunggulan dan kelemahan mainan 

berbahan limbah kemasan. 

l. Mampu mendeskripsikan manfaat 

membuat mainan berbahan limbah 

kemasan sendiri. 

 

Aspek 

Sikap/Af

ektif/ 

Heart 

(Emotion

al) 

(learning 

to be) 

 

a. Saling mengingatkan ketika ada 

yang membuang sampah tidak pada 

tempatnya. 

Observas

i 
Peserta 

didik 

b. Tertarik dan termotivasi membuat 

mainan berbahan limbah kemasan. 

c. Mau mengajak teman untuk 

membuat mainan berbahan limbah. 

d. Tertarik terhadap aneka bentuk 

limbah kemasan 

e. Memperoleh ide kreatif ketika 

melihat bentuk limbah kemasan. 

f. Bangga membuat mainan sendiri 

dari bahan limbah kemasan. 

g. Menyukai mainan yang dibuat dari 

bahan limbah kemasan. 

h. Saling membantu/kerjasama antar 

kelompok ketika membuat mainan 

berbahan limbah kemasan. 

 

 

 

 

a. Berperilaku selalu membuang 

sampah pada tempatnya. 

Observas

i 
Peserta 

didik 

b. Membuang sampah berdasarkan 

jenisnya. 

c. Terbiasa membuang secara terpisah 
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Aspek 

Keaktifa

n/ 

Psikomot

or/ 

Hands 

(Active) 

(Learnin

g to do) 

antara limbah organik dan 

nonorganik. 

d. Ketika melihat sampah berinisiatif 

mengambil kemudian membuang 

pada tempatnya. 

e. Mau mensortir limbah kemasan 

bekas pakai untuk dijadikan sesuatu 

yang bermanfaat. 

f. Mampu membuat/menciptakan 

mainan dari bahan limbah kemasan. 

g. Mampu membuat/menciptakan 

benda yang bermanfaat dari bahan 

limbah kemasan. 

h. Mampu memilih jenis limbah 

kemasan yang tidak berbahaya untuk 

dibuat menjadi mainan. 

i. Mampu memilih bentuk limbah 

kemasan yang cocok untuk dibuat 

menjadi mainan. 

j. Mampu merangkai potongan-

potongan/bagian-bagian limbah 

kemasan. 

k. Saling tukar-menukar limbah 

kemasan antar kelompok untuk 

saling melengkapi bahan baku 

pembuatan mainan. 

 

Aspek 

Semanga

t/ 

Spirit 

(learning 

to live 

together)

. 

a. Mampu mendeskripsikan penyebab 

bencana banjir sebagai akibat saluran 

air (selokan, kali dan sungai) yang 

tersumbat dan dipenuhi oleh limbah 

kemasan. 

Observas

i 
Peserta 

didik 

b. Mampu mendeskripsikan cara 

menghindari bencana banjir dengan 

membuang limbah kemasan pada 

tempatnya. 

c. Mampu menjaga kebersihan saluran 

air agar berfungsi normal di 

lingkungannya. 

d. Mampu secara rutin menjaga 

kebersihan sekolah ataupun kelas. 

e. Mampu menjaga kebersihan kelas, 

halaman sekolah dan lingkungan 

tempat tinggal dari limbah kemasan. 

f. Mampu menjelaskan sikap yang 

dapat merugikan alam dan makhluk 

hidup yang ada di muka bumi ini. 

g. Mampu mengidentifikasi penyebab 



86 

 

Hibar Firdaus, 2015 
PENINGKATKAN ECOLITERACY PESERTA DIDIK DALAM KONSEP REUSE DAN RECYCLE MELALUI 

PEMANFAATAN MAINAN BERBAHAN LIMBAH KEMASAN SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN IPS 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

bencana alam yang terjadi akibat 

semakin menumpuknya jumlah 

limbah kemasan. 

 

 

 

D. Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data dalam penelitian ini diambil dan diolah oleh peneliti 

yaitu data aktivitas peserta didik dan peneliti sendiri yang bertindak guru 

berupa data kualitatif deskriptif serta data kuantitatif sederhana berupa hasil 

tes pemahaman peserta didik. Mengenai spesifikasi data, teknik pengambilan 

data, dan instrumen yang akan digunakan akan diuraikan sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen 

Pengetahuan Tes Uraian 
Lembar kerja kelompok peserta 

didik 

 Observasi Catatan lapangan 

Sikap Jurnal Lembar Jurnal kesan 

 Observasi Lembar observasi peserta didik 

 Observasi Catatan Lapangan 

 Wawancara Pedoman wawancara 

Keterampilan Observasi Lembar observasi 

 Observasi Catatan lapangan 

 Dokumentasi Dokumen foto 

Spirit Observasi Lembar observasi 

 

1.  Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan serta mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk 

mejawab masalah penelitian. Dalam penelitian kualitatif data yang 

didapatkan haruslah jelas, mendalam, dan spesifik. Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan pengumpulkan data dengan teknik: 

 

 

a.  Observasi 

Menurut Arikunto  (2005, hlm.  30)  “Observasi  adalah  suatu  

teknik  yang  dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara 

teliti serta pencatatan secara sistematis”. Sedangkan menurut Nazir 

(1989, hlm. 212) menyatakan bahwa “observasi adalah kegiatan 

mengadakan pengamatan dan pencatatan langsung terhadap suatu 

objek.” Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang aktivitas 

guru dan peserta didik dalam pembelajaran IPS di kelas VII-A dengan 

fokus kompetensi ecoliteracy peserta didik dalam konsep reuse dan 

recycle melalui pemanfaatan mainan berbahan limbah kemasan sebagai 

media pembelajaran IPS. Instrumen yang digunakan berupa Pedoman 

Observasi yang dapat dilihat pada lampiran. 

b.  Wawancara 

  Wawancara adalah alat penelitian yang digunakan untuk 

memperoleh  data  dan fakta dari subjek penelitian. Hal itu sesuai 

dengan pendapat Arikunto  (2005, hlm. 30), bahwa “Wawancara adalah 

suatu metode atau cara yang dipergunakan  untuk mendapatkan 

jawaban dari responden  dengan  jalan tanya  jawab  sepihak”. 

 Wawancara digunakan peneliti untuk memperoleh data tentang 

pendapat peserta didik tentang pembelajaran IPS dengan topik 

peningkatan ecoliteracy peserta didik dalam konsep reuse dan recycle 

melalui pemanfaatan mainan berbahan limbah kemasan sebagai media 
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pembelajaran IPS. Instrumen yang digunakan berupa Pedoman 

Wawancara dapat dilihat pada lampiran. 

c.  Tes Uraian/Lembar Kerja Peserta didik 

  Tes Uraian yang peneliti gunakan untuk memperoleh data peserta 

didik adalah berupa lembar kerja peserta didik (LKS). LKS ini berupa 

lembar kerja kelompok yang diberikan kepada kelompok peserta didik 

dan digunakan sebagai bahan diskusi kelompok kecil dan presentasi 

kelas. Data dari hasil pengerjaan LKS ini berupa tes uraian tersebut dan 

hasil rekaman diskusi, selanjutnya dianalisis secara kuantitatif 

sederhana dengan cara melihat perolehan skor nilai dan keaktifan 

peserta didik selama proses diskusi. Tes Uraian dan LKS dapat dilihat 

pada lampiran. 

d.  Jurnal Kesan 

  Jurnal kesan peserta didik ini diberikan kepada peserta didik 

setelah memperoleh beberapa kali pembelajaran. Teknik jurnal kesan 

ini dilakukan untuk memperoleh data berupa kesan dan saran peserta 

didik terhadap proses pembelajaran IPS dengan topik kompetensi 

ecoliteracy peserta didik dalam konsep reuse dan recycle melalui 

pemanfaatan mainan berbahan limbah kemasan sebagai media 

pembelajaran IPS. Instrumen yang digunakan berupa Pedoman Jurnal 

kesan yang dapat dilihat pada lampiran. 

e.  Dokumentasi 

  Dokumentasi ini diperlukan untuk memperjelas pelaksanaan PTK 

sekaligus bukti penguatan data kegiatan PTK. Dokumentasi digunakan 

untuk mengamati aktivitas guru dan peserta didik selama proses 

pembelajaran IPS berlangsung. Melalui dokumentasi ini akan terekam 

aktivitas guru dan peserta didik berupa foto dan video kegiatan 

pembelajaran dan dokumen perangkat pembelajaran guru seperti silabus 

dan RPP serta dokumen lainnya. Dokumentasi dapat dilihat pada 

lampiran.  
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f.  Catatan Lapangan 

  Catatan lapangan merupakan catatan semua peristiwa yang terjadi 

dalam suatu kegiatan, maka dalam catatan lapangan tersebut memuat 

berbagai kegiatan yang dilakukan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Wiriaatmadja (2010, hlm. 125) yang mengemukakan bahwa “Catatan 

lapangan memuat deskriptif berbagai kegiatan suasana kelas, iklim 

sekolah, kepemimpinan, berbagai bentuk interaksi  sosial, dan  nuansa-

nuansa lainnya”. Catatan lapangan dibuat oleh peneliti untuk 

menganalisis semua kegiatan terhadap penggunaan lingkungan  sebagai  

sumber belajar, sehingga nantinya bisa nampak dalam catatan lapangan 

ketercapaian target penelitian yang ditentukan oleh peneliti, melalui 

catatan lapangan ini pula peneliti dapat  merefleksi tindakan  yang telah 

dilakukan, apabila tidak mencapai target maka perlu dilakukan tindakan 

berikutnya. Pedoman catatan lapangan dapat dilihat pada lampiran. 

 

2.  Tahap-Tahap Pengumpulan Data 

Langkah pertama peneliti dalam penelitian ini adalah membuat  

rencana tindakan yang akan dilakukan. Pertama, peneliti menentukan 

seorang guru mitra yang akan membantu penulis dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini penulis akan bertindak sebagai guru model sementara 

guru mitra bertindak sebagai observer atau pengamat terhadap aktivitas 

pembelajaran. Setelah rencana penelitian tersusun dengan matang, 

termasuk menyiapkan instrumen penelitian yang akan digunakan, 

kemudian pelaksanaan tindakan dilakukan. Berdasarkan  hasil  observasi 

tersebut, peneliti dengan melibatkan guru mitra kemudian  melakukan  

refleksi atas tindakan yang akan dilakukan sebagai upaya untuk 

memperbaiki pembelajaran agar terjadi kompetensi ecoliteracy peserta 

didik dalam konsep reuse dan recycle melalui pemanfaatan mainan 

berbahan limbah kemasan sebagai media pembelajaran IPS. Jika hasil 

refleksi menunjukan perlunya perbaikan atas tindakan yang telah  
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dilakukan, maka rencana tindakan yang akan dilaksanakan berikutnya  

tidak sekedar mengulang dari apa yang telah diperbuat sebelumnya. 

Demikian dan seterusnya sampai masalah yang diteliti dapat dipecahkan 

secara optimal. Oleh karena itu agar indikator pembelajaran dapat tercapai, 

maka penelitian ini dilakukan beberapa siklus. Banyaknya siklus 

tergantung pada pencapaian target dari setiap indikator penelitian, 

sehingga siklus akan berakhir apabila peneletian ini sudah mencapai  target  

yang  telah ditetapkan oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan melaksanakan empat tahapan 

pengumpulan data atau rencana tindakan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

obervasi, dan refleksi.  

a. Tahap Perencanaan Tindakan  

Untuk memberi perlakuan pada Penelitian Tindakan Kelas, maka 

sebelum PTK dilaksanakan dibuat berbagai input instrumental yang 

akan digunakan, yaitu: 1). Menentukan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar (SK-KD) yang berkaitan dengan sanitasi toilet 

sekolah yaitu SK tentang memahani usaha manusia untuk mengenali 

perkembangan lingkungannya serta KD tentang mendeskripsikan 

kondisi geografis dan penduduk, dan KD tentang mendeskripsikan 

gejala-gejala yang terjadi di atmosfer dan hidrosfer serta dampaknya 

terhadap kehidupan 2). Menentukan indikator pencapaian pembelajaran 

yang terkait dengan fokus penelitian yaitu peningkatan ecoliteracy 

peserta didik dengan tujuan yang lebih operasional yakni bisa diukur 

atau dinilai peningkatannya. 3). Menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Lembar kerja Peserta didik (LKS) beserta kunci 

jawabannya. 4). Menyusun instrumen penilaian atau pengumpul data 

seperti lembar observasi aktivitas guru dan lembar aktivitas peserta 

didik, jurnal, pedoman wawancara dan catatan lapangan.  

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan  
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Setelah tahap perencanaan selesai, peneliti kemudian 

melaksanakan tindakan atas rencana tersebut. Peneliti mendatangi 

sekolah dan bertemu dengan mitra peneliti. Peneliti menyampaikan 

kembali indikator pembelajaran yang ingin dicapai serta menyampaikan 

target indikator tersebut tertuang  dalam  kompetensi ecoliteracy peserta 

didik dalam konsep reuse dan recycle melalui pemanfaatan mainan 

berbahan limbah kemasan sebagai media pembelajaran IPS dengan cara 

mengamati pembelajaran di kelas dan di luar kelas serta observasi 

tentang perilaku peserta didik terhadap limbah kemasan dan kebersihan 

sekolah. Pada pelaksanaan tindakan kegiatan dilakukan oleh peneliti 

sebagai guru kelas VII. Tahap pelaksanaan ini dapat dilihat  pada RPP 

tiap siklus. Jika siklus pertama belum menunjukan  peningkatan yang 

diharapkan, maka  akan diperbaiki melalui siklus kedua dan seterusnya 

sampai mencapai target yang diharapkan oleh peneliti.  

c. Tahap Observasi  

Selama pembelajaran berlangsung,guru mitra melakukan 

observasi terhadap peneliti yang bertindak sebagai guru model. Dalam 

obervasi tersebut digunakan alat pengumpul data yang sudah 

ditetapkan, yakni lembar observasi berupa lembar pengamatan kegiatan 

guru, aktivitas peserta didik dan catatan lapangan. Kegiatan ini 

bertujuan mendapatkan beberapa informasi, meliputi kinerja guru dan 

aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil 

observasi selanjutnya dijadikan bahan kajian untuk mengukur 

keberhasilan penelitian.  

d. Tahap Analisis dan Refleksi   

Dalam tahap ini peneliti mengkaji dan mempertimbangkan hasil 

dari  tindakan yang dilakukan. Secara teknis refleksi dilakukan melalui 

analisis, interpretasi, dan sintesis terhadap semua informasi yang 

diperoleh dalam  pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini dilakukan juga 

evaluasi terhadap keberhasilan dan pencapaian tujuan tindakan. Peneliti 



92 

 

Hibar Firdaus, 2015 
PENINGKATKAN ECOLITERACY PESERTA DIDIK DALAM KONSEP REUSE DAN RECYCLE MELALUI 

PEMANFAATAN MAINAN BERBAHAN LIMBAH KEMASAN SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN IPS 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

memperbaiki proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Tahap 

refleksi sangat penting sekali  untuk memperoleh gambaran yang jelas 

mengenai hasil tindakan yang telah dilakukan dalam pembelajaran 

tentang pengetahuan, sikap, keterampilan dan spirit peserta didik 

terhadap ecoliteracy dalam konsep reuse dan recycle melalui 

pemanfaatan mainan berbahan limbah kemasan sebagai media 

pembelajaran IPS. Melalui kegiatan refleksi ini, unsur-unsur dalam  

penelitian terkoordinasi dengan baik, yaitu antara guru mitra sebagai 

observer dengan peneliti sebagai guru model, sehingga  semua  yang 

terlibat dalam  penelitian ini akan mendapatkan masukan yang berharga 

serta akan berupaya untuk meningkatkan profesionalismenya berkaitan 

dengan tugas keseharian di kelas. Mengenai langkah-langkah kegiatan 

refleksi tersebut diantaranya analisis, sintesis, dan interpretasi terhadap 

semua informasi yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan. Selanjutnya 

melakukan evaluasi, serta memperbaiki proses yang telah dilakukan dan 

pelayanan pembelajaran secara berkelanjutan.  

 

3. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian peningkatan ecoliteracy peserta didik dalam 

konsep reuse dan recycle melalui pemanfaatan mainan berbahan limbah 

kemasan sebagai media pembelajaran IPS, yang menjadi instrument 

penelitian adalah peneliti sendiri (human instrument) yang bertindak 

sebagai perencana dan pelaksana dalam pengumpulan data, melakukan 

analisis, menafsirkan data dan melakukan laporan penelitian dengan 

dibantu oleh guru mitra. Peneliti juga mewawancarai informan dan 

mencatat berbagai informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan 

penelitian.  

 

E. Tehnik Analisis Data 
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Teknik pengolahan data yang peneliti lakukan setelah data terkumpul 

adalah dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang nantinya akan 

menghasilkan data deskriptif. Caranya dengan menganalisis data hasil 

wawancara, jurnal kesan dan catatan lapangan yang kemudian dideskripsikan. 

Sedangkan untuk hasil observasi kinerja guru dan aktivitas peserta didik yang 

diarahkan pada keterampilan proses digunakan rentang daya capai terhadap 

pencapaian indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Sedangkan data 

hasil lembar kerja kelompok peserta didik diolah menggunakan penskoran 

berdasarkan rubrik yang sudah dibuat. 

Selanjutnya data kualitatif yang didapatkan dari hasil observasi, 

wawancara, dokumentasi, jurnal kesan dan diskusi balikan pengolahannya 

melalui analisis data dilakukan dengan teknik proses menyusun data, yaitu 

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola atau kategori agar 

dapat ditafsirkan, yang dilakukan melalui 3 macam kegiatan yang saling 

berhubungan dan berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Creswell (1994, hlm. 153) yaitu: 

1. Reduksi data, mengumpulkan informasi yang di dapat dan 

menyederhanakan informasi tersebut, memilih hal-hal pokok dan 

memfokuskannya pada hal-hal penting, mencari tema atau pola dari 

laporan atau data yang didapat di lapangan. Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberi gambaran yang lebih tajam 

tentang hasil pengamatan, disamping mempermudah untuk mencari 

kembali data yang diperoleh bila diperlukan.    

2. Display data atau penyajian data, menyajikan informasi dari data 

yang dianalisis sehingga memberikan gambaran keseluruhan atau 

bagian-bagian tertentu dari penelitian yang dilakukan. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, merupakan kegiatan analisis 

data yang dimaksudkan untuk mencari makna dan membuat 

ksimpulan dari data yang telah dikumpulkan dengan mencari pola, 

tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul dan 

hipotesis kerja. Pada mulanya kesimpulan tersebut tentunya masih 

sangat tentative, kabur dan sangat diragukan, akan tetapi dengan 

bertambahnya data dan mealui verifikasi yang terus dilakukan 

selama penelitian berlangsung maka kesimpulan tersebut menjadi 

lebih mendalam dan akurat. 
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Dalam rangka melakukan verifikasi data, peneliti melaksanakan triangulasi 

data (teknik pengujian keabsahan data yang dilakukan dengan memeriksa 

kebenaran data yang diperoleh peneliti pada pihak-pihak lainnya yang 

dipercaya) untuk mendapatkan data yang valid dengan mengecek kebenaran 

informasi yang didapat di lapangan, seperti yang dijelaskan oleh Nasution 

(1996, hlm. 26) bahwa “informasi perlu dicek kebenrannya agar hasil 

penelitian dapat dipercaya dengan memperoleh informasi dari berbagai 

pihak.” 

Dengan demikian maka apabila terdapat perbedaan keterangan diantara 

informan yang memberikan informasi mengenai peningkatan ecoliteracy 

peserta didik dalam konsep reuse dan recycle melalui pemanfaatan mainan 

berbahan limbah kemasan sebagai media pembelajaran IPS, maka penulis 

akan kembali menanyakan perbedaan keterangan tersebut kepada informan 

lainnya yang dianggap relevan, guna memperoleh suatu kebenaran data. Hal 

tersebut sebagaimana yang dijelaskan Wiersma dalam Sugiyono (2008, hlm. 

125) yang menyatakan bahwa “Triangulation is qualitative cross-validation. 

It assesses the sufficient of the data according to the convergence of multiple 

data sources or multiple data collection procedure.” 

Menurut Wiriatmadja (2010, hlm. 135), “menganalisis data yang 

bentuknya beragam merupakan tugas yang besar bagi peneliti kualitatif. 

Membuat keputusan mengenai bagaimana menampilkan data dalam tabel, 

matriks, atau bentuk cerita merupakan tugas yang penuh tantangan.” 

Sementara itu menurut Moleong (2002, hlm. 190) “proses analisis data adalah 

dimulai dengan menelaah seluruh data  yang tersedia dari berbagai sumber, 

yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 

dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya.” 

Analisis data dalam PTK dilakukan terus menerus sejak tahap orientasi 

lapangan (pra penelitian), pada saat pelaksanaan penelitian, sampai akhir 

penelitian. Menurut Wiriaatmadja, (2010, hlm. 139-140), “analisis data dapat 
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dilakukan melalui beberapa cara yaitu: kode atau mengkoding, membuat 

catatan pinggir, membuat catatan reflektif dan pembuatan matriks.” 

Proses analisis data dalam PTK ini diawali dengan menelaah seluruh 

data yang sudah terkumpul dari berbagai sumber, lalu data tersebut direduksi 

dengan cara membuat abstraksi yaitu dengan merangkumnya menjadi intisari 

yang terjaga kebenarannya. Selanjutnya data tersebut disusun dan 

dikategorisasikan, kemudian disajikan, dimaknai, disimpulkan, dan terakhir 

diperiksa keabsahannya. Kegiatan akhir dilakukan dengan cara melakukan 

verifikasi data. 

Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini, analisis data yang 

digunakan adalah dengan menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Hal 

ini senada dengan yang diungkapkan Ningrum (2009, hlm. 54) menerangkan 

bahwa: 

dalam penelitian (PTK) terdapat dua jenis data yang dikumpulkan 

melalui kegiatan pengumpulan data slama proses pelaksanaan tindakan. 

Dua jenis data tersebut yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data 

kualitatif adalah data yang berupa informasi, baik berupa catatan 

maupun hasil rekaman. Misalnya, keterangan hasil wawncara atau hasil 

observasi yang berupa kalimat. Teknik analisis yang tepat untuk data 

kualitatif adalah teknik analisis kualitatif, seperti analisis domain, 

analisis taksonomi, dan analisis komponen. 

Sedangkan data kuantitatif adalah data yang berupa angka yang dapat 

dianalisis secara deskriptif. Misalnya, nilai hasil belajar siswa, untuk 

analisis data kuantitatif, peneliti dapat menggunakan analisis statistic 

deskriptif. 

Statistik deskriptif dapat digunakan untuk mengolah karakteristik data 

yang berkaitan dengan :menjumlah, mencari rata-rata, mencari 

prosentase, mencari nilai tertinggi dan terendah, serta menyajikan data 

yang menarik dan mudah dibaca (tabel, grafik, diagram, flowchart). Hal 

yang lebih penting adalah statistik dapat digunakan untuk memaknai 

data statistic kelas. 

 

Berikut adalah rinciannya: 

1. Data hasil observasi dan catatan lapangan dianalisis dengan 

menggunakan analisis kualitatif deskriptif berupa triangulasi. Triangulasi 

berdasarkan tiga sudut pandang yaitu sudut pandang guru sebagai 
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peneliti, sudut pandang peserta didik dan sudut pandang observer sebagai 

mitra peneliti. Sudut pandang guru sebagai peneliti melalui catatan 

lapangan dan lembar pengamatan sikap, sudut pandang peserta didik 

melaui lembar wawancara dan jurnal kesan, serta sudut pandang mitra 

peneliti melalui lembar observasi. 

2. Data lembar kerja kelompok peserta didik yang berisi tes uraian untuk 

mengetes pemahaman konsep ecoliteracy peserta didik dilakukan dengan 

menggunakan perhitungan statistik sederhana yaitu dengan cara sebagai 

berikut : 

a) Penskoran hasil tes pemahaman konsep ecoliteracy. 

Kategori nilai pemahaman konsep peserta didik yang digunakan yaitu: 

(1). Skor < 70    = kurang, 

(2). Skor 70 – 79   = cukup, 

(3). Skor 80 – 89   = baik, dan 

(4). Skor 90 – 100  = sangat baik 

 

 

 

 

 

b) Menghitung rata-rata nilai kelas menggunakan rumus: 

𝑥 =
∑N

n
 

 

Keterangan : X    :  Nilai rata-rata kelas 

 ∑N  :  Jumlah nilai total kelas 

 n      :  Jumlah peserta didik 

 

c) Menghitung presentase daya serap kelas menggunakan rumus 

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑟𝑎𝑝 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑢𝑏𝑗𝑒𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 X 100 % 
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d) Menghitung presentase ketuntasan belajar kelas menggunakan rumus : 

TB =
∑N ≤ 70

n
× 100 

 

Keterangan: TB           :  Ketuntasan belajar 

                     ∑N ≤ 70  :  Jumlah peserta didik yang mendapat 

nilai lebih besar dari atau sama 

dengan 70 

 n            :  Banyak peserta didik 

 100        :  Bilangan tetap 

 

e) Menganalisis jurnal sikap peserta didik dengan cara mengelompokkan 

kesan peserta didik menjadi tiga kategori yakni kelompok komentar 

positif, kelompok komentar negatif biasa dan kelompok yang tidak 

berkomentar. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung 

presentasi dari jurnal tersebut sebagai berikut: 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑎𝑙𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑡𝑖𝑓 𝑘𝑒𝑠𝑎𝑛 =
𝑎𝑙𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑡𝑖𝑓 𝑘𝑒𝑠𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
× 100 % 

 

f) Menghitung peningkatan kemampuan peserta didik setiap siklus. 

 

g) Penskoran hasil pengamatan sikap ecoliteracy. 

Kategori sikap ecoliteracy peserta didik menggunakan rentang skor 

sebagai berikut : 

Baik :  skor 5 – 6 

Cukup :  skor 3 – 4 

Kurang :  skor 1 – 2 

Selanjutnya data tersebut disusun dan dikategorisasikan, lalu 

disajikan, dimaknai, disimpulkan, dan diperiksa keabsahannya. 
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Kegiatan akhir yang dilakukan adalah dengan mengadakan 

kegiatan validasi data. 

 

F. Verifikasi Data 

Verifikasi data dalam penelitian kualitatif sangat diperlukan untuk 

menguji ataupun memeriksa akurasi data yang telah dikumpulkan dari proses 

penelitian ini berlangsung. Verifikasi data bisa dilakukan selama proses 

penelitian berlangsung. Menurut Creswell (2010, hlm. 285) bahwa “verifikasi 

dalam penelitian kualitatif merupakan upaya pemeriksaan terhadap akurasi 

hasil penelitian dengan menerapkan prosedur-prosedur tertentu.” Lebih lanjut 

Creswell (1998, hlm. 201-203) membagi prosedur verifikasi penelitian 

kualitatif sebagai berikut: 

1. Perpanjangan waktu kerja dan observasi yang gigih (prolonged 

engagement dan persistent observation) di lapangan termasuk 

membangun kepercayaan dengan para partisipan, mempelajari 

budaya, dan mencek informasi yang saling berasal dari distorsi yang 

dibuat oleh peneliti atau informan. Di lapangan si peneliti membuat 

keputusan-keputusan apa yang penting/menonjol untuk dikaji, 

relevan dengan maksud kajian, dan perhatian untuk difokuskan. 

2. Triangulasi (triangulation), menggunakan seluas-luasnya sumber 

yang banyak dan berbeda, metode-metode, dari para peneliti, dan 

teori-teori untuk menyediakan bukti-bukti yang benar (corroborative 

evidence). 

3. Reviu sejawat (peer review) atau briefing, menyiapkan suatu cek 

eksternal dari proses penelitian, makna dan interpretasi penelitian 

dari peneliti. 

4. Klarifikasi bias peneliti (clarifying researcher bias), sejak dari awal  

penelitian adalah penting sehingga pembaca memahami posisi dan 

setiap bias atau asumsi-asumsi yang berdampak pada penelitian. Dan 

klarifikasi ini, peneliti mengomentari pengalaman-pengalaman 

sebelumnya, bias-bias, prasangka-prasangka, dan orientasi-orientasi 

yang mungkin membentuk interpretasi-interpretasi dan pendekatan 

kajian. 

5. Cek anggota (member checks) peneliti 

menumpulkan/mencari/memohon (solicit) pandangan=pandangan 

para informan tentang kredibilitas dari temuan-temuan dan 

interpretasi-interpretasi. 
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Sementara itu, menurut Nasution (2003, hlm. 105) “verifikasi data diperlukan 

untuk membuktikan hasil yang diamati sudah sesuai dengan kenyataan dan 

memang sesuai dengan sebenarnya ada atau kejadiannya.” Sedangkan 

menurut Ningrum (2009, hlm. 55) “fungsi verifikasi data adalah untuk 

meyakinkan bahwa data yang diperoleh telah memenuhi syarat sebagai data 

yang baik. Kegiatan verifikasi ini sangat diperlukan dalam PTK, karena data 

yang terkumpul merupakan bahan informasi yang menjadi dasar perbuatan 

keputusan atas tindakan, setelah melalui kegiatan analisis data.” Untuk 

memverifikasi data dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan strategi 

sebagai berikut:  

1. Triangulasi (triangulate) 

Triangulasi merupakan proses pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan berbagai sumber dan teknik pengumpulan data yang 

sudah ada. Triangulasi menurut Creswell (2010, hlm. 286) adalah “teknik 

mengumpulkan sumber-sumber daya yang berbeda dengan memeriksa 

bukti-bukti yang berasal dari sumber-sumber tersebut dan 

menggunakannya untuk membangun justifikasi tema-tema secara 

koheren.” Dengan demikian maka dalam melakukan proses pengumpulan 

data terkait dengan peningkatan ecoliteracy peserta didik dalam konsep 

reuse dan recycle melalui pemanfaatan mainan berbahan limbah kemasan 

sebagai media pembelajaran IPS, peneliti bukan hanya mengobservasi 

sekolah atau mewawancarai peserta didik dan guru saja, tetapi peneliti 

juga melihat aktivitas, fenomena proses pembelajaran guna mendapatkan 

data terkait dengan masalah dalam penelitian ini. Proses Pengumpulan data 

dengan pendekatan triangulasi ini maka peneliti selain mengumpulkan data 

tetapi sekaligus juga menguji kredibilitas data yang ada dari berbagai 

sumber dimaksud. 

Menurut Stainback (dalam Sugiyono, 2007, hlm. 85) bahwa “tehnik 

triangulasi dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk mencari kebenaran 

tentang fenomena tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti 
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terhadap apa yang telah ditemukan.” Kebenaran data dimaksud valid atau 

tidak maka harus dibandingkan dengan data lain yang diperoleh dari 

sumber lain. Oleh karena itu maka dalam penelitian ini, peneliti 

mengadakan pengecekan terhadap validasi data yang diperoleh dengan 

mengkonfirmasi antara data/informasi yang diperoleh dari sumber lain 

yaitu guru IPS, peserta didik. Peneliti membandingkan hasil observasi dan 

mencocokkannya kemudian menganalisis. 

Atau dengan kata lain triangulasi dalam penelitian ini, yaitu 

memeriksa kebenaran data yang diperoleh peneliti dengan cara 

membandingkan terhadap hasil yang diperoleh sumber lain, yakni guru 

dan peserta didik. Tujuannya untuk memperoleh derajat kepercayaan data  

yang maksimal. Kegiatan triangulasi ini dilakukan reflektif kolaboratif 

antara guru dan peneliti. Disamping itu juga dilakukan kegiatan 

wawancara dengan peserta didik yang bertujuan untuk  mendapat 

gambaran tentang persepsi peserta didik terhadap pelaksanaan  

pembelajaran dengan menggunakan model pengamatan terhadap dampak  

ekonomi setempat. Hasil triangulasi ini kemudian dijabarkan dalam 

catatan lapangan.  

2. Member Checking 

Member checking pada validasi data dalam penelitian kualitatif 

bertujuan untuk mengetahui akurasi hasil penelitian. Proses ini dapat 

dilakukan dengan membawa kembali laporan akhir atau deskripsi-

deskripsi ke hadapan partisipan untuk mengecek apakah 

laporan/deskripsi/tema tersebut sudah akurat. Sejalan dengan itu member 

check diungkapkan oleh Wiersma (dalam Sugiyono, 2007, hlm. 129) 

adalah “proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi 

data.” Proses ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 

Dengan demikian, sesungguhnya proses member check dalam 

validasi data penelitian ini ditujukan untuk mengungkapkan kesesuaian 
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informasi atau data yang diperoleh peneliti dari para informan selama 

proses penelitian berlangsung, apakah sesuai dengan pendapat mereka 

sehingga data dimaksud dapat dirampungkan sebagai hasil akhir dari 

penelitian. Proses dimaksud dalam penelitian ini ditempuh dengan cara 

peneliti melakukan kunjungan ke sekolah dan melakukan diskusi lepas 

dengan peserta didik dan guru mata pelajaran IPS. Prinsipnya dari diskusi 

tersebut adalah untuk memastikan apakah sudah sesuai dengan hasil 

wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti atau belum. 

Atau dengan kata lain member checking dalam penelitian ini yaitu 

memeriksa kembali keterangan-keterangan atau informasi data yang 

diperoleh peneliti dengan cara mengkonfirmasikan kepada guru dan 

peserta didik melalui diskusi balikan pada setiap akhir tindakan. 

3. Expert Opinion 

Expert Opinion merupakan tahap pemantapan hasil akhir dengan 

cara peneliti harus mengkonsultasikan temuan di lapangan atau data 

lapangan kepada guru ahli dibidangnya termasuk pembimbing. Tahapan 

ini merupakan tahapan dari menganalisa data tentang disain pembelajaran, 

implementasi pembelajaran, refleksi dan peningkatan ecoliteracy. Proses 

ini dimaksudkan agar peneliti memperoleh arahan serta masukan sehingga 

data yang kemudian dirampungkan dalam bentuk penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Atau dengan kata lain, expert opinion dalam penelitin ini yaitu 

mengecek kesahihan hasil temuan peneliti dengan pakar di bidangnya. 

Pembimbing akan memeriksa semua tahapan kegiatan penelitian, dan 

memberikan arahan terhadap masalah-masalah penelitian yang peneliti  

kemukakan.   

 

G. Interpretasi Data 

Interpretasi data merupakan upaya peneliti dalam menginterpretasikan 

hasil temuan-temuan penelitian berdasarkan kerangka teoritik yang telah 
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dipilih dengan mengacu kepda norma-norma praktis yang disepakati atau 

berdasarkan intuisi guru mengenai situasi pembelajaran yang baik. Dalam hal 

ini peneliti akan melakukan interpretasi data terhadap koleksi data yang 

didasarkan pada teori-teori yang relevan menggambarkan proses 

pembelajaran yang baik. Dan pada bagian interpretasi data inilah peneliti 

akan memaparkan jawaban dari masalah penelitian. Dari hasil interpretasi ini 

diharapkan dapat memperoleh makna sebagai bahan perbaikan untuk kegiatan 

selanjutnya.  

 

H. Indikator Keberhasilan 

Indikator pencapaian keberhasilan dalam penelitian ini, merupakan 

suatu pedoman yang digunakan peneliti dalam menentukan ketercapaian 

tujuan pembelajaran, dengan indikator-indikator yang dikembangkan dalam 

peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan ecoliteracy peserta didik 

dalam konsep reuse dan recycle. Sesuai dengan karakteristik Penelitian 

Tindakan Kelas, maka keberhasilan tindakan, terkategori berhasil apabila 

dalam setiap siklus penelitiannya mengalami trend peningkatan data sampai 

dirasakan pada kondisi stabil atau peningkatan data pada keadaan jenuh. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat di deskripsikan sebagai berikut: 

1. Dengan membandingkan pola peningkatan pada setiap siklus penelitian, 

mulai dari siklus pertama sampai siklus ketiga penelitian dalam kondisi 

stabil, memperhatikan aspek berikut: 

a. Peserta didik mengalami peningkatan ecoliteracy dalam konsep reuse 

dan recycle pada aspek kognitif/pemahaman (head/cognitif-learn to 

know). 

b. Peserta didik mengalami peningkatan ecoliteracy dalam konsep reuse 

dan recycle pada  afektif/sikap (heart/emotional-learning to be). 

c. Peserta didik mengalami peningkatan ecoliteracy dalam konsep reuse 

dan recycle pada aspek psikomotor/keaktifan (hands/active-learning to 

do). 
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d. Peserta didik mengalami peningkatan ecoliteracy dalam konsep reuse 

dan recycle pada aspek spirit/semangat (spirit-learning to live together). 

 

2. Indikator pencapaian keberhasilan di atas, dirumuskan berdasarkan kriteria 

sebagai berikut: 

a. Pemahaman konsep ecoliteracy peserta didik ≥ 75. 

b. Nilai rata-rata kelas ≥ 75 

c. Persentase daya serap ≥ 70% 

d. Persentase ketuntasan ≥ 70% 

 

 

 


